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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan landasan teori mengenai bagaimana kompetensi
kepribadian guru dapat mempengaruhi pengoptimalan nilai Akidah akhlak
pada Pendidikan moral siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, untuk memahami dan mengkaji bahwa alangkah pentingnya sebuah
Kompetensi kepribadian guru untuk mengoptimalkan nilai Akidah Akhlak
dalam Pendidikan moral siswa.

b. Bagi peneliti, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran, serta meningkatkan wawasan dan pemahaman mengenai
Kompetensi kepribadian guru untuk mengoptimalkan nilai Akidah Akhlak dalam
Pendidikan moral siswa.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada kompetensi Kepribadian guru Akidah Akhlak

di tingkat siswa sekolah dasar (MI). Secara spesifik, penelitian ini meninjau
bagaimana peran Kompetensi Kepribadian guru, yang mencakup metode
pengajaran, keterampilan komunikasi, strategi pembelajaran, serta pengelolaan
kelas, berkontribusi dalam penanaman nilai-nilai Akidah Akhlak. Tujuan utamanya
adalah menganalisis kontribusi kompetensi Kepribadian tersebut dalam
pembentukan pendidikan moral (akhlak) siswa.

Penelitian hanya dilakukan di MIMA 01 K.H Shiddiq Jember, Kabupaten

Jember. Sekolah ini dipilih karena, Lokasi penelitian difokuskan pada siswa kelas
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I MIMA 01 K.H Shiddiq Jember, karena sekolah ini menampilkan dinamika
kompleks dari masalah pembentukan akhlak siswa yang dipicu oleh tiga variabel
utama: lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Sekolah ini merupakan
sampel yang relevan sebab memiliki populasi siswa dengan spektrum perilaku yang
luas, mulai dari isu kepercayaan diri akibat kurangnya dukungan di rumah hingga
perilaku memberontak atau “nakal” yang merupakan upaya mencari perhatian atau
meluapkan frustasi pribadi. Selain itu, posisi strategis MIMA 01 K.H Shiddiq
Jember, di tengah masyarakat yang beragam (heterogen) menjadikannya tempat
yang ideal untuk mengamati secara langsung bagaimana interaksi sosial positif atau
negatif memengaruhi pergaulan siswa.

Dengan demikian, sekolah ini dipilih sebagai objek studi yang
representatif untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kompetensi kepribadian
guru Akidah Akhlak berfungsi sebagai strategi penanganan utama yang mampu
menjembatani dan memecahkan kesenjangan masalah (gap) yang diakibatkan oleh
pengaruh luar tersebut, sehingga tujuan esensial dari pendidikan, yaitu penguatan
moral dan karakter (akhlak) siswa, dapat diwujudkan secara optimal.

Subjek penelitian terdiri atas pihak manajemen sekolah (Kepala Sekolah
dan bagian waka Kesiswaan) serta guru Akidah Akhlak sebagai informan kunci,
sementara siswa kelas 3 menjadi objek pengamatan. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode studi kasus melalui observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumentasi.

Penelitian ini tidak mencakup:

1) Pendekatan kuantitatif atau perhitungan statistik tingkat karakter religius.
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2) Sekolah-sekolah lain di luar MIMA 01 K.H Shiddiq Jember.
3) Analisis mendalam mengenai pengaruh eksternal seperti keluarga atau
masyarakat.

Dengan berbagai Batasan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kompetensi kepribadian
guru untuk mengoptimalkan nilai akidah akhlak dalam pendidikan moral siswa
kelas 3 di MIMA 01 K.H Shiddiq Jember.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil
penelitian yang jelas, maka dalam penelitian ini diperlukan ruang lingkup penelitian
untuk membatasi masalah agar terfokus pada pembahasan yang lebih jelas dan
akurat. Dan penelitian ini di lakukan pada siswa kelas 111 di MIMA 01 K.H Shiddiq
Jember yang bertempat di JI. KH Shiddiq No.42, Kulon Ps., Jember Kidul,

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 69131.





